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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan ialah salah satu hal yang penting bagi manusia, karena pada 

hakikatnya manusia merupakan homo educandum yang artinya bahwa manusia itu 

makhluk terdidik yang dapat di didik dan menjadikan manusia sebagai makhluk 

yang mampu memperoleh pendidikan. Pendidikan menjadi salah satu hal yang 

bersifat fundamental dalam membangun peradaban bangsa dan negara. Semakin 

berkembangnya dan mengalami perubahan terhadap peradaban dunia saat ini 

maka, semakin kompetitif persaingan antar bangsa. Agar mampu bersaing maka 

memerlukan sumber daya manusia yang terampil dan mumpuni di bidangnya 

masing-masing, supaya dapat termasuk dalam sumber daya manusia yang 

berkualitas. Kualitas SDM perlu ditingkatkan agar mampu mengembangkan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni serta sumber daya manusia tersebut dapat 

ditingkatkan melalui pendidikan (Priatna, Asep & Ghea Setyarini, 2019). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pendidikan ialah hal yang penting bukan hanya pada 

negara kita saja melainkan hampir setiap negara memposisikan variabel 

pendidikan menjadi hal yang utama terhadap pembangunan bangsa dan negara.  

Pentingnya pendidikan bagi manusia menjadikan negara kita memberikan 

penegasan bahwa pendidikan ialah hak yang harus dimiliki oleh setiap warga 

negara, hal ini sesuai dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat (1) yang menegaskan bahwa “setiap 

warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu”. Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 

2003, Pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
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masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Sisdiknas No. 20 

Tahun 2003, Pasal 1 ayat 1). 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan berperan penting terhadap suatu 

negara guna membentuk warga negaranya dan mengembangkan sumber daya 

manusia, maka dari itu menciptakan sumber daya manusia yang berpotensi dan 

berkualitas dapat membangun perubahan bagi perkembangan masyarakat. Dari hal 

tersebut yang menjadi salah satu faktor pendukung dalam mencapai tujuan 

pendidikan nasional dan berhasilnya keberlangsungan  proses pembelajaran di 

sekolah ialah pendidik. 

Pada dunia pendidikan, pendidik atau guru merupakan orang yang 

memberikan atau mengajarkan ilmunya ke peserta didik. Kemampuan guru yang 

baik dalam proses pembelajaran dapat mencapai keberhasilan guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Selain menitikberatkan pada guru, yang tidak kalah penting 

yaitu pada perilaku peserta didik saat proses pembelajaran. Saat di kelas banyak 

permasalahan yang dihadapi peserta didik, misalnya kurang semangatnya dalam 

belajar atau hilangnya motivasi belajar yang disebabkan tidak menyukai pelajaran 

tersebut. Salah satu mata pelajaran yang dianggap peserta didik membosankan 

yaitu mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.  

Hal tersebut diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fahmi & 

Harmanto (2021) berjudul Pelaksanaan Pembelajaran PPKn Menggunakan Model 

Probing Prombting untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Siswa di SMP Negeri 5 

Gresik yang didapatkan bahwa hasil observasinya di SMP N 5 Gresik, pada 

pembelajaran PPKn guru hanya menggunakan model pembelajaran ceramah juga 

saat menyampaikan materi tidak memperhatikan respon dari peserta didik, selain 

itu juga peserta didik kelas 7 mengungkapkan bahwa PPKn adalah salah satu mata 

pelajaran yang kurang menarik, kurang begitu penting, dan banyak 

menghapalnya. Selanjutnya juga dari penelitian Nursheilaroyce & Suendarti 

(2020) berjudul Persepsi Siswa atas Kompetensi Pedagogik Guru dan Motivasi 

Belajar terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Siswa SMP Negeri di Jakarta Barat, didapatkan fakta bahwa banyak peserta didik 

di SMP Jakarta Barat yang menganggap mata pelajaran PPKn ialah pelajaran yang 
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menjenuhkan, terkesan monoton, dan menyebabkan peserta didik sulit dalam 

menguasai materi. Selain itu masih kurangnya motivasi peserta didik saat 

pembelajaran berlangsung dimana peserta didik masih bermain saat belajar, tidak 

mempunyai keberanian dan kurang antusias saat menjawab pertanyaan dari guru. 

Kemudian seperti hasil observasi Alanur dkk., (2022) di SMA Al Azhar Mandiri 

Palu yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar PPKn Bermuatan Nilai Profil 

Pelajar Pancasila sebagai Penguatan Karakter Kewarganegaraan Siswa, 

didapatkan hasil bahwa dalam pembelajaran PPKn masih monoton, dimana pada 

kegiatan belajar berlangsung hanya menggunakan satu bahan ajar yaitu buku 

paket, fakta lainnya bahwa saat mengajar guru masih menggunakan metode 

ceramah (satu arah) dan tidak menggunakan alat bantu.  

Ketiga hasil obsevasi dan data dilapangan tersebut menunjukkan 

permasalahan yang biasa dialami peserta didik sehingga membuat mereka merasa 

bosan atau tidak antusias saat pembelajaran PPKn berlangsung adalah masih 

monoton atau metode yang dipilih tenaga pendidik yaitu menggunakan metode 

ceramah atau mengajar satu arah sehingga membuat pelajaran PPKn dianggap 

pelajaran yang kurang menarik atau membosankan. Sehingga dibutuhkan 

pemilihan metode dan model pembelajaran yang tepat agar mampu membuat 

peserta didik aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, menarik perhatian 

peserta didik, dan tidak membuat peserta didik merasa bosan. 

Padahal Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran 

yang penting terhadap pendidikan di Indonesia. PPKn memiliki tujuan yaitu 

mempersiapkan peserta didik agar dapat menjadi warga negara yang baik dan 

mempunyai komitmen yang kuat guna mempertahankan integritas nasional dan 

kebhinnekaan di Indonesia (Nurmalisa dkk., 2020). Mewujdkan warga negara 

yang baik atau good citizen ship maka, diperlukan bekal kepada peserta didik agar 

dapat meningkatkan keterampilan kewarganegaraanya (civic skills) guna 

membentuk warga negara yang cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab. 

Selaras yang dikemukakan oleh Nduru dkk., (2022) bahwa civic skills adalah 

pengetahuan kewarganegaraan yang dikembangkan dari keterampilan dari dalam 

diri, menjadikan pengetahuan suatu hal yang memiliki makna karena bermanfaat 
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untuk menghadapi permasalahan di kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Keterampilan kewarganegaraan (civic skills) terdiri dari dua bagian, diantaranya 

keterampilan intelektual (intellectual skills) dan keterampilan partisipasi 

(participatory skills) (Wijanto dkk., 2019). Keterampilan intelektual (civic skills) 

adalah keterampilan yang dimiliki oleh warga negara meliputi kemampuan 

memiliki wawasan yang luas, memiliki rasa tanggung jawab dan efektif, serta 

berfikir kritis saat menyelesaian masalah (Winarningsih dkk., 2021). Sedangkan 

keterampilan partisipasi (participatory skills) adalah bagian dari implementasi 

atau penerapan pengetahuan dan pengalaman yang telah didapatkan, kemampuan 

partisipasi warga negara tersebut yaitu dalam berkontribusi pada proses politik 

dan pemerintahan yang dapat mempengaruhi jalannya kehidupan politik (Tamalia, 

2022). 

Menanamkan pengetahuan kewarganegaraan kepada peserta didik menjadi 

urgensi saat ini, hal tersebut bertujuan untuk menciptakan peserta didik yang 

mempunyai keterampilan kewarganegaraan (civic skills). Dapat disimpulkan 

bahwa civic skills ini perlu ditanamkan didalam diri peserta didik karena berkatian 

dengan partisipasi aktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, misalnya 

bekerja sama, kemampuan komunikasi, dan mengambil keputusan secara 

demokratis. Keberhasilan dalam penanaman civic skills terhadap peserta didik 

dalam kegiatan belajar-mengajar, guru diharuskan merancang terlebih dahulu 

bagaimana kegiatan belajar di kelas dapat terlaksana dengan baik sesuai dengan  

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tentunya dalam merancang kegiatan 

belajar yang baik dan dapat mencapai tujuan, didukung juga dari keterampilan 

guru dalam mengelola kelas. Pamela dkk., (2019) mengungkapkan bahwasannya 

keterampilan guru ialah seperangkat kecakapan guru dalam melatih aktivitas 

terhadap pengalaman dari individu serta dapat membantu dalam menyesuaikan 

diri pada lingkungan dan membantunya berkembang. Salah satunya ketepatan 

dalam memilh model pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Berhasilnya model pembelajaran diterapkan sesuai pada tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik dan fasilitas atau sarana yang tersedia  

(Mujiburrahman dkk., 2023). Sebenarnya banyak model pembelajaran yang dapat 
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dipilih guru dalam mendukung proses kegiatan belajarnya agar tidak monoton dan 

dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif menanamkan 

civic skills pada peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

mendukung penanaman civic skills yaitu model role playing.Yulianto, dkk., 

(2020) mengemukakan bahwa model pembelajaran role playing sebagai model 

pembelajaran yang terdapat pengorganisasian kelas secara berkelompok, masing-

masing kelompok memperagakan skenario yang disiapkan guru. Jadi, saat 

pembelajaran berlangsung peserta didik diminta untuk menemukan makna dari 

perannya dan dari hal tersebut peserta didik mendapat pengalaman yang dapat 

dikembangkan di lingkungan masyarakat. 

Uraian diatas diperkuat dari penelitian terdahulu yang selaras dengan 

penelitian ini yaitu penelitian pertama yang dilakukan oleh Wijaya (2018) yang 

berjudul Pengaruh Model Bermain Peran Berbantuan Multimedia dalam 

Pembelajaran PPKn Terhadap Keterampilan Kewarganegaraan Peserta Didik, 

hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: Pertama, penggunaan model bermain 

peran (role playing) berbantuan multimedia saat pembelajaran PPKn hasilnya 

sangat baik dan berpengaruh signifikan dalam meningkatkan civic skills peserta 

didik. Kedua, adanya perbedaan dari kelas kontrol dan eksperimen terhadap 

keterampilan kewarganegaraan. Ketiga, adanya perbedaan dari kelas kontrol dan 

eksperimen terhadap keterampilan intelektual. Keempat, dari kelas kontrol dan 

eksperimen terhadap keterampilan partisipasi. Hasil penelitiannya juga 

mengemukakan bahwa penerapan model pembelajaran role playing menggunakan 

multimedia dapat memberikan makna pada pembelajaran PPKn, karena dapat 

mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara muda yang mampu aktif 

berperan di masyarakat, memiliki vavlue education, dan menggali nilai sosial. 

Penelitian kedua oleh Martayadi & Marzuki, (2019) yang berjudul 

Keefektifan Metode Role Playing Untuk Penanaman Nilai-Nilai Pancasila Pada 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, hasil penelitiannya : Pertama, bahwa 

metode role playing efektif dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila. Kedua, 

penanaman nilai-nilai Pancasila menggunakan metode konvensional juga efektif. 
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Ketiga, penerapan metode role playing lebih efketif dibanding dengan metode 

konvensional dalam penanaman nilai-nilai Pancasila. 

Penelitian ketiga oleh Misbahudin (2021) yang berjudul Pengaruh Model 

Pembelajaran Bermain Peran (Role Playing) Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran PPKn Pada Materi Sumpah Pemuda dalam Bingkai Bhinneka Tunggal 

Ika, hasilnya bahwa kegiatan belajar dengan bermain peran berpengaruh yang 

cukup signifikan dalam peningkatan hasil belajar peserta didik, kemudian dari 

angket yang telah dianalisis menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

menggunaakn model bermain peran mampu menumbuhkan semangat kebangsaan 

peserta didik. Disebabkan karena peserta didik mampu merasakan secara langsung 

peristiwa sumpah pemuda, dimana mereka memperagakan tokoh yang terlibat 

dalam sejarah Kongres Pemuda. 

Hasil ketiga penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis yaitu pada variabel x yaitu model pembelajaran role 

playing, namun pada variabel y berbeda. Perbedaan dari variabel y tersebut tidak 

terlalu kontras dengan yang dilakukan peneliti, dimana penelitian ini variabel y 

nya civic skills dan pada ketiga penelitian terdahulu masih berkaitan dengan civic 

skills yaitu meneliti mengenai pembelajaran PPKn atau kemampuan yang 

berkaitan dengan civic skills.  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan ketiga sekolah, pertama MAN 3 

Palembang didapatkan hasil dari lembar angket terbuka kepada salah satu guru 

yang mengajar PPKn, didapatkan hasil bahwa model yang biasa digunakan yaitu 

model pembelajaran diskusi, galery walk, dan jigsaw. Kemudian hasil persentase 

tingkat berpikir peserta didik sebesar 85% dan hasil persentase pada partisipasi 

peserta didik dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru yaitu 

85% dari 100%. 

Hasil studi pendahuluan yang kedua yaitu di MA Al-Fatah Palembang 

didapatkan juga dari lembar angket terbuka kepada guru PPKn yaitu bahwa model 

pembelajaran yang digunakan  masih bersifat konvensional atau belum variatif 

dalam penggunaan model pembelajaran dan dominan mengunnakan metode 

ceramah. Kemudian, hasil persentase tingkat berpikir peserta didik 70% dan hasil 
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persentase pada partisipasi dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru yaitu 60%, dari 100%. 

Studi pendahuluan yang ketiga yaitu di SMA Srijaya Negara melalui 

lembar angket terbuka yang diberikan kepada guru PPKn mendapatkan hasil 

bahwa model pembelajaran yang biasa digunakan adalah discovery learning. 

Kemudian, hasil persentase tingkat berpikir peserta didik 85% dan hasil 

persentase pada partisipasi dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru yaitu 83% dari 100% . 

Hasil uraian diatas terlihat bahwasannya keterampilan kewagangeraan 

dalam artian keterampilan intelektual (intellectual skills) dan keterampilan 

partisipasinya (participatory skills) peserta didik di MA Al-Fatah Palembang 

kelas 11 masih lemah perlu adanya peningkatan kemampuan kewarganegaraan 

(civic skills) peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran role playing. 

Maka, penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Role Playing Terhadap Civic Skills Peserta Didik Pada 

Pembelajaran PPKn di MA Al-Fatah Palembang”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Pada pemaparan masalah tersebut, dapat disimpulkan rumusan masalahya 

adalah bagaimana pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Role Playing 

Terhadap Civic Skills Peserta Didik Pada Pembelajaran PPKn di MA Al-Fatah 

Palembang? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat di rumusan masalah, didapatkan 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Role Playing Terhadap Civic Skills Peserta Didik Pada 

Pembelajaran PPKn di MA Al-Fatah Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti mengharapkan mampu menjadi berbagai 

kegunaan diantaranya yaitu : 
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1.4.1 Manfaat Secara Tertulis 

Penelitian ini dapat mendatangkan kontribusi terhadap proses 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan model role playing. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Sekolah 

Harapannya hasil dari penelitian ini dapat menjadi saran bagi sekolahan 

dalam proses penerapan model model role playing. 

1.4.2.2 Bagi Guru 

Harapannya dari penelitian ini dapat menginkatkan kompetensi, 

menambah wawasan, dan motivasi guru dalam menerapkan model role playing. 

1.4.2.3 Bagi Mahasiswa 

Harapannya hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi 

bagi mahasiswa untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

model role playing. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk memenuhi persyaratan tugas 

akhir dalam mencapai gelar sarjana Program Studi PPKn FKIP UNSRI. Juga 

adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan serta 

pemahaman peneliti yang berhubungan dengan penerapan model role playing. 

Pada akhirnya dapat menjadi pelajaran bagi peneliti untuk menerapkan model role 

playing. 
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